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Abstract: This article aimed to present a literature review of problem solving strategies in the context
of mathematics learning. Solution to problem is a critical aspect in developing students'
mathematical understanding, and the strategies used have a significant impact on ability them in
facing mathematical challenges. Through in-depth analysis of relevant literature, this article
identified and discussed various problem-solving strategies that had been applied in context
mathematics learning, including analytical, heuristic, visual, and explorative. In this context,
empirical research, educational theories mathematics, and pedagogical guidance are the focus for
constructing a holistic conceptual framework. It was hoped that the findings from this article will
provide useful insights for mathematics educators, researchers, and learning practitioners to better
understand and improve problem solving teaching in the realm of mathematics education. By
deepening the strategy problem solving strategies, this article contributed to our understanding of
how to create more effective mathematics learning experiences and help students develop critical
skills necessary in this modern era.
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk menyajikan kajian literatur tentang strategi pemecahan masalah
dalam konteks pembelajaran matematika. Pemecahan masalah merupakan aspek kritis dalam
pengembangan pemahaman matematika siswa, dan strategi yang digunakan memiliki dampak
signifikan terhadap kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan matematika. Melalui analisis
mendalam terhadap literatur yang relevan, artikel ini mengidentifikasi dan membahas berbagai
strategi pemecahan masalah yang telah diaplikasikan dalam konteks pembelajaran matematika,
termasuk strategi analitis, heuristik, visual, dan eksploratif. Dalam konteks ini, penelitian-penelitian
empiris, teori-teori pendidikan matematika, dan panduan pedagogis menjadi fokus untuk menyusun
kerangka konseptual yang holistik. Temuan dari artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan
yang bermanfaat bagi pendidik matematika, peneliti, dan praktisi pembelajaran untuk lebih
memahami dan meningkatkan pengajaran pemecahan masalah dalam ranah pendidikan matematika.
Dengan mendalaminya strategi-strategi pemecahan masalah, artikel ini memberikan kontribusi pada
pemahaman kita tentang bagaimana menciptakan pengalaman pembelajaran matematika yang lebih
efektif dan membantu siswa mengembangkan keterampilan kritis yang diperlukan di era modern ini.

Kata Kunci: analitis; heuristic; kolaboratif; matematika; pemecahan masalah

PENDAHULUAN

Pentingnya strategi pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika berkaitan
erat dengan persiapan siswa untuk menghadapi dunia nyata (English & Gainsburg; 2015,
Brady, Eames, & Lesh; 2015). Kemampuan untuk memecahkan masalah matematika secara
efektif memberikan landasan yang kuat untuk mengatasi tantangan dalam kehidupan sehari-
hari, baik di bidang akademis maupun professional (Szabo, 2020). Melalui pemecahan
masalah, siswa belajar untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, dan mengambil
keputusan dengan dasar matematika yang kuat (Widya dkk, 2020). Hal ini tidak hanya
mempersiapkan mereka untuk menghadapi ujian atau tugas akademis, tetapi juga

661


mailto:tina.yunarti@fkip.unila.ac.id

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP Universitas Lampung 2024 ISSN: 2716-053X

membentuk keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam berbagai profesi di era modern
yang semakin kompleks dan terhubung secara global.

Pentingnya pemecahan masalah juga dapat dilihat pada perannya dalam pembelajaran.
Stanic dan Kilpatrik (Sumardyono, 2010) membagi peran pemecahan masalah sebagai
konsteks menjadi beberapa hal, yaitu; 1) Untuk pembenaran pembelajaran matematika; 2)
Untuk menarik minat siswa terhadap nilai matematika; 3) Untuk memotivasi siswa,
membangkitkan perhatian siswa pada topik atau prosedur khusus dalam matematika dengan
menyediakan kegunaan konstektualnya; 4) Untuk rekreasi, sebagai sebuah aktivitas
menyenangkan yang memecah suasana belajar rutin; dan 5) Sebagai latihan, penguatan
keterampilan dan konsep yang telah diajarkan secara langsung. Berdasarkan hasil penelitian
Glencoe (2001) kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki oleh siswa sejak
dini karena siswa bisa mengaitkan materi matematika dengan manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari.

Pembelajaran yang berorientasi pada target penguasaan materi mungkin berhasil
dalam kompetensi mengingat jangka pendek, tetapi kurang mampu membekali siswa
memecahkan persoalan-persoalan dalam kehidupan jangka panjang (Chinn, 2020). Strategi
pembelajaran pemecahan masalah didasari teori kognitif dan konstruktivis yang
menunjukkan bahwa anak memiliki rasa ingin tahu bawaan dan secara terus menerus
berusaha memahami dunia sekitarnya dan mengganggap bahwa kelas merupakan cermin
masyarakat yang lebih besar dan berfungsi sebagai laboratorium untuk belajar memecahkan
masalah kehidupan nyata (L'Ecuyer, 2019).

Memahami karakteristik strategi pemecahan masalah siswa dalam matematika sangat
penting bagi guru untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan pembelajaran. Ketika guru
mengetahui bagaimana siswa mendekati dan menyelesaikan masalah matematika, mereka
dapat lebih tepat dalam merancang instruksi yang sesuai dengan kebutuhan individu siswa.
Guru dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan masing-masing siswa, sehingga
memungkinkan mereka untuk memberikan dukungan yang lebih terfokus dan memperbaiki
kesenjangan dalam pemahaman. Selain itu, pemahaman ini membantu guru untuk
mengembangkan strategi pengajaran yang beragam dan inovatif yang dapat menginspirasi
siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar
matematika secara mekanis, tetapi juga mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
yang lebih dalam dan berkelanjutan, yang penting untuk keberhasilan akademik dan
kehidupan sehari-hari. Secara khusus, artikel ini mengupas strategi pemecahan masalah
siswa dalam matematika melalui teori-teori atau literatur yang mendukung.

METODE

Artikel ini bertujuan untuk memaparkan strategi pemecahan masalah siswa dalam
pembelajaran matematika. Metode yang digunakan adalah kajian literatur (Literature
Review) dengan sumber dari berbagai web pendidikan/ artikel internasional, Google Books,
dan Google Scholar. Analisis data dilakukan secara kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran Matematika

Belajar menjadi lebih bermakna jika siswa dilibatkan secara aktif dalam menemukan
konsep dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan, bukan sekedar mengetahui atau hafal
materi pelajaran (Shah, 2019). Ketika siswa terlibat dalam proses eksplorasi dan pemecahan
masalah, mereka mengembangkan pemahaman vyang lebih dalam dan mampu
menghubungkan konsep-konsep matematika dengan pengalaman nyata mereka (Achmetli,
Schukajlow, & Rakoczy, 2019). Pembelajaran yang aktif mendorong siswa untuk bertanya,
berdiskusi, dan mengeksplorasi berbagai solusi, sehingga mereka menjadi lebih percaya diri
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dan mandiri dalam berpikir (Lombardi dkk, 2021). Hal ini pun akan terlihat dari cara siswa
dalam menyelesaikan masalah yang diberikan guru. Strategi pemecahan masalah siswa dapat
menunjukkan tingkat seberapa jauh ia memahami dan mampu menyelesaikan masalah yang
diberikan dengan baik.

Strategi pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika merupakan aspek
krusial yang dapat membantu siswa tidak hanya memahami konsep-konsep matematika
secara mendalam, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis.
Menurut Polya (1973), salah satu strategi pemecahan masalah yang fundamental adalah
metode empat langkah: memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
rencana, dan mengevaluasi hasil. Strategi ini memberikan kerangka kerja yang sistematis
bagi siswa untuk mendekati dan menyelesaikan masalah matematika. Sementara Schoenfeld
(1985) menekankan pentingnya kontrol metakognitif, di mana siswa perlu secara aktif
memonitor dan merefleksikan proses pemecahan masalah mereka untuk menjadi pemecah
masalah yang lebih efektif.

Penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan strategi yang beragam dalam
pemecahan masalah dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa. Hiebert dan Grouws
(2007) mengemukakan bahwa strategi visualisasi, seperti penggunaan diagram dan
representasi grafis, dapat membantu siswa mengkonkretkan konsep abstrak dan melihat
hubungan antara berbagai elemen dalam masalah matematika. Pendekatan ini dapat
membuat siswa lebih mudah dalam memahami dan mengingat konsep-konsep yang
diajarkan. Selain itu, strategi kolaboratif, di mana siswa bekerja dalam kelompok untuk
memecahkan masalah, telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika dan keterampilan berpikir kritis (Lesh & Zawojewski, 2007).

Lebih lanjut, strategi pemecahan masalah yang berpusat pada siswa mendorong
keterlibatan aktif dan rasa memiliki terhadap proses belajar mereka. Menurut penelitian oleh
Verschaffel, Greer, dan De Corte (2000), melibatkan siswa dalam aktivitas pemecahan
masalah yang menantang dan relevan dengan kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan mereka dalam belajar matematika. Pendekatan ini juga
memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan adaptif dalam menghadapi
berbagai jenis masalah dan situasi. Dengan demikian, integrasi strategi pemecahan masalah
dalam pembelajaran matematika tidak hanya meningkatkan kompetensi matematika siswa,
tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di luar lingkungan sekolah.

Klasifikasi Strategi Pemecahan Masalah
1. Strategi Heuristic

Strategi heuristik dalam strategi pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika
merupakan strategi yang menekankan pada penggunaan aturan-aturan umum atau petunjuk
yang dapat membantu siswa menemukan solusi masalah secara lebih efisien. Heuristik
bukanlah solusi pasti, melainkan panduan yang dapat mengarahkan proses berpikir siswa
menuju penyelesaian masalah yang efektif (\Verschaffel, Schukajlow, Star, 2020).
Berikut adalah beberapa contoh strategi heuristik yang umum digunakan dalam strategi
pemecahan masalah matematika:
Trial and Error: Metode ini melibatkan mencoba berbagai solusi potensial dan kemudian
memperbaiki atau mengganti solusi berdasarkan hasil yang diperoleh. Ini sangat berguna
ketika siswa tidak yakin dengan langkah yang benar dari awal, sehingga mereka dapat
belajar dari kesalahan mereka (Novotna dkk, 2014; Tan, 2018).
Working Backwards: Dalam pendekatan ini, siswa memulai dari kondisi akhir yang
diinginkan dan bekerja mundur menuju kondisi awal. Metode ini sering digunakan dalam
masalah yang melibatkan urutan atau langkah-langkah terbalik, seperti dalam masalah
aljabar atau rekursi (Taspinar & Bulut, 2012; Inganah, Vidyastuti, & Sah, 2023).
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Using Analogies: Siswa menggunakan analogi dengan masalah yang sudah dikenal atau
yang lebih sederhana untuk membantu memahami dan menyelesaikan masalah yang baru.
Ini dapat membantu siswa menghubungkan konsep-konsep baru dengan pengetahuan yang
sudah ada (Lovett & Forbus, 2017).
2. Strategi Visual

Strategi visual dalam pemecahan masalah matematika merupakan strategi yang
melibatkan penggunaan representasi visual seperti diagram, grafik, gambar, dan model
geometris untuk membantu memahami dan menyelesaikan masalah. Hiebert dan Carpenter
(1992) menekankan bahwa representasi visual dapat meningkatkan pemahaman konseptual
siswa dan memungkinkan mereka untuk mengorganisir informasi secara lebih efektif.
Dengan mengandalkan visualisasi, siswa dapat lebih mudah mengidentifikasi pola, membuat
generalisasi, dan mengembangkan solusi yang lebih kreatif dan tepat.

Berikut adalah beberapa contoh strategi visual yang umum digunakan dalam strategi
pemecahan masalah matematika:
Making a Table or List: Siswa membuat tabel atau daftar untuk mengorganisir informasi dan
mencari pola atau hubungan di antara data. Pendekatan ini sangat berguna dalam masalah
yang melibatkan kombinasi, probabilitas, atau distribusi data (Posamentier & Krulik, 2009).
Drawing a Diagram or Picture: Visualisasi dengan menggambar diagram, grafik, atau
gambar dapat membantu siswa memahami hubungan antara berbagai elemen dalam masalah.
Ini sering digunakan dalam masalah geometri, grafik fungsi, atau masalah kompleks yang
melibatkan beberapa langkah (Hendrycks dkk., 2021).
3. Strategi Analitik

Strategi analitik dalam pemecahan masalah matematika adalah strategi yang
melibatkan pemecahan masalah melalui analisis logis dan deduktif (Ansari, Taufig, &
Saminan; 2020). Pendekatan ini memerlukan siswa untuk memecah masalah menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil dan lebih dapat dikelola, kemudian menggunakan prinsip-
prinsip logika dan matematika untuk menyelesaikan setiap bagian sebelum
mengintegrasikannya kembali untuk menemukan solusi keseluruhan. Dengan menggunakan
metode deduktif, siswa mulai dengan premis-premis yang diketahui dan secara sistematis
menarik kesimpulan yang valid dari premis tersebut. Sebaliknya, metode induktif
melibatkan pengamatan pola dan membuat generalisasi berdasarkan data tersebut. Menurut
Schoenfeld (1985), strategi analitik tidak hanya membantu siswa dalam menemukan solusi
yang benar tetapi juga memperkuat pemahaman mereka tentang konsep-konsep matematika
dasar dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. Strategi ini sangat efektif dalam
menangani masalah yang kompleks dan membutuhkan tingkat pemahaman yang lebih tinggi
terhadap struktur dan hubungan matematika.

Berikut adalah beberapa contoh strategi visual yang umum digunakan dalam strategi
pemecahan masalah matematika:

Identifying Patterns: Dalam metode ini, siswa mencari pola atau tren dalam data atau
langkah-langkah penyelesaian masalah. Pola-pola ini dapat memberikan petunjuk tentang
solusi yang tepat (Aggarwal dkk, 2022).

Using Deductive and Inductive Reasoning: Siswa menggunakan logika deduktif untuk
menyimpulkan solusi dari premis yang diberikan atau menggunakan logika induktif untuk
membuat generalisasi dari pola yang terlihat (Lestari, 2019).

Breaking the Problem into Smaller Parts: Siswa memecah masalah besar menjadi bagian-
bagian yang lebih kecil dan lebih dapat dikelola. Setelah menyelesaikan bagian-bagian
tersebut, mereka menggabungkan hasilnya untuk mendapatkan solusi keseluruhan. (Grover
& Pea, 2018).
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Simplifying the Problem: Siswa mencoba menyederhanakan masalah yang kompleks
menjadi masalah yang lebih sederhana yang lebih mudah dipecahkan. Setelah menemukan
solusi untuk versi sederhana, mereka dapat mencoba menerapkan prinsip-prinsip yang sama
pada masalah yang lebih kompleks (Gonsalves. 2019).
4. Strategi Eksploratif

Strategi eksploratif dalam pemecahan masalah matematika melibatkan pendekatan
yang berfokus pada eksplorasi berbagai kemungkinan solusi melalui eksperimen dan
penemuan sendiri (Hyndman, 2021). Strategi ini mendorong siswa untuk berpikir secara
kreatif dan divergen, mencoba berbagai pendekatan, dan belajar dari kegagalan dan
keberhasilan dalam prosesnya. Misalnya, dalam menangani masalah yang kompleks, siswa
dapat bereksperimen dengan beberapa metode penyelesaian atau bahkan menciptakan model
matematis untuk memeriksa hipotesis mereka. Menurut Silver (1994), strategi eksploratif
tidak hanya mempromosikan kreativitas dan inovasi dalam pemecahan masalah, tetapi juga
meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menghadapi tantangan matematika yang tidak
terstruktur dan dinamis.

Berikut adalah beberapa contoh strategi visual yang umum digunakan dalam strategi
pemecahan masalah matematika:

Hypothesizing and Testing: Siswa membuat hipotesis tentang solusi potensial dan kemudian
menguji hipotesis tersebut melalui perhitungan atau eksperimen. Ini membantu siswa dalam
mengembangkan dan memvalidasi ide-ide mereka (Tambunan, 2019).

Lateral Thinking: Menggunakan pendekatan kreatif dan tidak konvensional untuk
menemukan solusi yang tidak terlihat secara langsung (Syahrin, Suwignyo, & Priyatni,
2019).

SIMPULAN

Strategi pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika adalah komponen
esensial yang tidak hanya membantu siswa dalam menemukan solusi yang benar tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Melalui penggunaan
berbagai pendekatan seperti strategi algoritmik, heuristik, visual, analitik, dan eksploratif,
siswa dapat lebih memahami konsep-konsep matematika secara mendalam dan
mengaplikasikannya dalam berbagai konteks. Setiap strategi memiliki keunikan dan
keunggulannya sendiri, yang jika diterapkan dengan tepat, dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan motivasi siswa. Guru yang memahami dan mengintegrasikan berbagai
strategi ini dalam pengajaran mereka dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
dinamis dan responsif terhadap kebutuhan individual siswa, sehingga mendorong
pembelajaran yang lebih bermakna dan holistik. Referensi dari literatur menunjukkan bahwa
pendekatan ini tidak hanya memperbaiki kinerja akademis tetapi juga membekali siswa
dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan di luar kelas.
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